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Abstrak. This study aims to analyze marketing strategies through the implementation of digital marketing
at Syagqila Flower, an SME engaged in the sale of flowers and ornamental plants in Medan, North Sumatra.
This research is expected to enhance knowledge about effective marketing strategies for SMEs in the digital
era. The research method used is descriptive qualitative with data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The informant in this study is the owner of Syaqila Flower.
The results show that Syaqila Flower uses Facebook as the main platform for digital marketing, displaying
photos and videos of products, including prices, and promoting products. Social media has proven to be
effective for marketing as it is not limited by distance and time. Additionally, Syaqila Flower collaborates
with third parties. Although effective, there are several areas for improvement, such as the use of
influencers, collaboration with other parties, and improving the quality of content on marketplaces. This
study shows that digital marketing can be an effective strategy to increase sales and reach a wider range
of consumers for SMEs in the digital era.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran melalui penerapan digital
marketing pada UMKM Syaqila Flower. Syaqila Flower merupakan UMKM yang bergerak di bidang
penjualan bunga dan tanaman hias di Medan, Sumatera Utara. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif bagi
UMKM di era digital, khususnya melalui penerapan digital marketing. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah pemilik usaha Taman Hias
Syaqila Flower. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Syaqila Flower menggunakan Facebook sebagai
platform utama untuk digital marketing. Mereka memanfaatkan Facebook untuk menampilkan foto dan
video tanaman hias, menyertakan harga, dan mempromosikan produk. Media sosial memang terbukti
menjadi media yang efektif untuk pemasaran karena tidak dibatasi jarak, waktu, dan tempat. Selain itu,
Syagqila Flower menjalin kerjasama dengan pihak ketiga untuk saling menguntungkan. Meskipun terbilang
efektif, masih terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan oleh Syaqila Flower, seperti penggunaan
influencer, kerjasama dengan pihak lain, dan peningkatan kualitas konten di marketplace. Penelitian ini
menunjukkan bahwa digital marketing dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan penjualan
dan menjangkau konsumen yang lebih luas bagi UMKM di era digital. Namun, penting bagi UMKM untuk
memilih platform yang tepat, membuat konten yang menarik dan informatif, serta mengevaluasi dan
memperbaiki strategi digital marketing secara berkala.

Kata Kunci: Pemasaran, digital marketing, UMKM, Syaqila Flower, Medan, Sumatera Utara.
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PENDAHULUAN

Menurut Minculete & Olar (2018), digital marketing adalah istilah yang mengacu
pada teknologi sebagai saluran media digital untuk mempromosikan barang atau layanan
serta untuk membangun merek digital. Menurut Coviello, Milley, dan Marcolin, digital
marketing adalah penggunaan internet dan teknologi interaktif lainnya untuk membangun
dan menghubungkan dialog antara perusahaan dan konsumen yang telah diidentifikasi
(Nurina et al., 2020). Di sisi lain, Urban (2004) mendefinisikan digital marketing sebagai
aktivitas pemasaran yang memperluas dan meningkatkan fungsi pemasaran tradisional
(Purnomo, 2020). Berdasarkan komentar para ahli di atas, penggunaan digital marketing
sangat penting bagi perusahaan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) untuk
memperluas jangkauan pasar merek.

Dengan peminat yang terus meningkat dari konsumen yang ingin mempercantik
lingkungan mereka, bunga dan tanaman hias sekarang menjadi sektor yang berkembang
dalam industri tanaman. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) ini adalah bagian
penting dari perekonomian lokal, dan mereka sering diikuti dengan kesulitan dalam
menjual barang atau bisnis mereka. Pelaku UMKM dan pembisnis tanaman hias harus
memahami dan memanfaatkan potensi platform digital untuk memasarkan bisis mereka
dan mengikuti perkembangan zaman di era yang semakin digital.

Namun, di era digital ini, banyak UMKM yang masih tertinggal dalam
memanfaatkan teknologi untuk memasarkan produk dan layanan mereka. Hal ini
mengakibatkan UMKM kesulitan untuk menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing mereka. Salah satu strategi pemasaran yang efektif untuk
UMKM di era digital adalah melalui penerapan digital marketing. Digital marketing
adalah upaya untuk memasarkan produk dan layanan melalui internet dan platform digital
lainnya, seperti media sosial, website, dan email.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemasaran melalui penerapan
digital marketing pada UMKM Syagqila Flower. Syaqila Flower merupakan UMKM yang
bergerak di bidang penjualan bunga dan tanaman hias di Medan, Sumatera Utara.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang strategi pemasaran yang efektif bagi UMKM di era digital,
khususnya melalui penerapan digital marketing.

KAJIAN TEORI
Pengertian Pemasaran

Dalam dunia bisnis modern, pemasaran adalah salah satu tugas yang sangat
penting. Meningkatkan penjualan untuk mencapai tujuan perusahaan adalah hasil dari
pemasaran. Memiliki pemahaman tentang pemasaran. Sangat penting bagi perusahaan
saat menghadapi masalah, seperti penurunan pendapatan perusahaan yang disebabkan
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oleh penurunan daya beli konsumen terhadap suatu produk, yang menghambat
pertumbuhan perusahaan (Isp, 2023).
Pengertian Digital Marketing

Digital marketing adalah jenis iklan yang menggunakan berbagai media berbasis
web (Saputra et al.,, 2020). Penggunaan teknologi digital untuk mencapai tujuan
pemasaran dan mengubah atau mengembangkan konsep pemasaran perusahaan dikenal
sebagai pemasaran digital (Gunawan & Septianie, 2021). Digital marketing juga dapat
didefinisikan sebagai kegiatan pemasaran yang menggunakan teknologi digital.E-
marketing adalah salah satu contoh pemasaran digital. E-marketing adalah jenis
pemasaran yang menggunakan teknologi elektronik, terutama internet.

Untuk menarik pelanggan dan mendorong mereka untuk berkomunikasi secara
elektronik dan konvensional, peran strategis digital marketing sangat penting (Saputra et
al., 2020). Menurut Chaffey & Ellis-Chadwick (2019), branding termasuk dalam aktivitas
digital marketing yang melibatkan penggunaan berbagai jenis media, baik berbasis web
maupun media sosial. Strategi digital marketing yang menggunakan media sosial sangat
penting karena dapat memberikan informasi kepada para pelaku bisnis tentang metode
atau tahapan untuk meningkatkan jaringan mereka dan memberikan mereka keunggulan
bersaing.

Pengertian UMKM

Menurut Pasal 1 Undang-Undang No. 20 tahun 2008, usaha mikro adalah usaha
produktif milik individu dan/atau badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria
berikut : Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh individu atau
badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian langsung atau tidak langsung dari usaha
menengah atau usaha besar dan memenubhi kriteria yang ditetapkan dalam undang-undang
disebut sebagai usaha kecil.

Menurut definisi undang-undang, usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang dilakukan oleh individu atau badan usaha yang bukan merupakan anak
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian langsung
atau tidak langsung dari usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan. Usaha mikro harus memenubhi tiga kriteria berikut: memiliki
kekayaan bersih kurang dari Rp 50.000.000 (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
usaha), memiliki hasil penjualan tahunan kurang dari Rp 300.000.000, dan memiliki
tenaga kerja kurang dari 1 hingga 4 orang.

Namun, kriteria untuk usaha kecil adalah sebagai berikut: kekayaan bersih (tidak
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) lebih dari Rp. 500.000.000 (hingga Rp.
2.500.000.000), hasil penjualan tahunan lebih dari Rp. 300.000.000 (hingga Rp.
2.500.000.000), dan tenaga kerja antara 5 dan 19 orang. Kriteria usaha menengah adalah
sebagai berikut: Kekayaan bersih (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha)
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lebih dari Rp500.000.000 hingga Rp10.000.000.000; hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000.000 hingga Rp50.000.000.000; dan tenaga kerja 20 hingga 99 orang.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode penelitian kualitatif adalah metode yang
digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah dimana peneliti sebagai
instrumen kunci. Menurut Nazir (2014) penelitian deskriptif meneliti status kelompok
manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun peristiwa masa sekarang dengan
tujuan untuk membuat deskriptif secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta
yang diteliti. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami kejadian
mengenai apa yang telah dialami oleh subjek yang diteliti. Misalnya perilaku, persepsi,
tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk baik kata-
kata maupun bahasa. Lokasi yang akan dijadikan tempat penelitian adalah Taman Hias
Syakila Flower yang berlokasi di JI. W. Iskandar Pasar V Medan Esatate Kab. Deli
Serdang dekat Gerbang 1 Universitas Negeri Medan. Informan pada penelitian ini yaitu
pemilik usaha Taman Hias Syaqila Flower. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Menurut Sugiyono (2019),
menyatakan bahwa wawancara merupakan pertemuan dua orang anatara peneliti dengan
informan untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab mengenai objek yang
akan diteliti oleh peneliti yaitu Strategi Pemasaran Melalui Penerapan Digital Marketing
Pada Taman Hias Syaqila Flower. Dari wawancara ini, peneliti akan dapat mengetahui
secara mendalam mengenai strategi pemasaran yang dilakukan oleh Taman Hias Syagqila
Flower. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
model Miles and Hubermans yang mencakup reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Syagqila Flower adalah sebuah UMKM di bidang penjualan bunga dan tanaman hias
di Medan, Sumatera Utara. Syaqila Flower telah menerapkan strategi digital marketing
untuk meningkatkan penjualan dan menjangkau konsumen yang lebih luas. Penelitian ini
mengkaji strategi digital marketing yang diterapkan Syagqila Flower dan mengevaluasi
efektivitasnya.

Syagqila Flower didirikan dengan modal awal sekitar 1-5 juta rupiah. Awalnya,
usaha ini menyewa lahan dan toko, namun seiring perkembangan, Syaqila Flower mulai
merintis usahanya sendiri dengan membeli lahan sendiri. Visi dan misi Syaqila Flower
adalah untuk membuat penghijauan dan menghias perkarangan atau taman konsumen
menjadi lebih indah dan sejuk dengan adanya tanaman dan bunga.

Sebelum menggunakan digital marketing, Syaqila Flower hanya menggunakan
strategi pemasaran tradisional, yaitu dengan membagikan kartu nama dan promosi dari
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mulut ke mulut. Jadi saat ini yang digunakan Syagqila Flower adalah Facebook sebagai
platform utama untuk digital marketing. Alasan memilih Facebook adalah karena
jangkauan Facebook yang luas dibandingkan dengan platform lain. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Faruq,A.S et.al,2018) bahwa Facebook adalah media yang efektif untuk
pemasaran karena tidak dibatasi jarak, waktu dan tempat. Juga didukung oleh faktor
lingkungan yang masyarakatnya rata-rata menggunakan platform Facebook.

Mereka memanfaatkan Facebook untuk menampilkan foto dan video tanaman hias,
menyertakan harga, dan mempromosikan produk. Hal ini didukung dengan fitur yang
disediakan oleh facebook. Syagila Flower mulai menggunakan digital marketing karena
media sosial memiliki jangkauan yang luas dan dapat menjangkau konsumen di luar
daerah. Hal ini terbukti dengan adanya konsumen dari luar Medan, seperti
Surabaya.Sejalan dengan pernyataan Faruq,A.S et.al,2018) pemasaran produk di
facebook diminati oleh berbagai konsumen lokal dan internasional. Syagila Flower
menjalin kerjasama dengan pihak ketiga, yaitu pembuat taman, untuk saling
menguntungkan. Kerjasama ini dilakukan dengan cara saling merekomendasikan jasa
kepada pelanggan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan bahwa Syagqila
Flower menggunakan Facebook sebagai platform utama untuk digital marketing. Mereka
memanfaatkan Facebook untuk menampilkan foto dan video tanaman, mempromosikan
produk, dan menyebarluaskan informasi kepada konsumen. Beberapa faktor yang
mendorong Syaqila Flower untuk menggunakan digital marketing adalah jangkauan
media sosial yang luas dan kemampuannya untuk menjangkau konsumen di luar daerah.
Meskipun terbilang efektif, masih terdapat beberapa hal yang dapat ditingkatkan oleh
Syaqila Flower, seperti penggunaan influencer, kerjasama dengan pihak lain, dan
peningkatan kualitas konten di marketplace.

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital marketing dapat menjadi strategi yang
efektif untuk meningkatkan penjualan dan menjangkau konsumen yang lebih luas bagi
UMKM di era digital. Namun, penting bagi UMKM untuk memilih platform yang tepat,
membuat konten yang menarik dan informatif, serta mengevaluasi dan memperbaiki
strategi digital marketing secara berkala.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa digital marketing memainkan peran penting
dalam meningkatkan penjualan dan memperluas jangkauan konsumen bagi UMKM
Syaqila Flower, yang bergerak di bidang penjualan bunga dan tanaman hias di Medan.
Digital marketing memungkinkan Syaqila Flower untuk memanfaatkan internet dan
media sosial sebagai alat pemasaran yang efektif. Pilihan platform Facebook sebagai
media utama digital marketing didasarkan pada jangkauan luas dan kemampuannya untuk
menampilkan foto dan video produk, yang memudahkan promosi kepada konsumen lokal
maupun luar daerah. Implementasi strategi digital marketing oleh Syaqila Flower melalui
Facebook terbukti efektif, terlihat dari peningkatan jumlah konsumen, termasuk dari luar
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Medan. Facebook memungkinkan Syaqila Flower untuk menampilkan produk secara
visual menarik dan menyertakan informasi harga, sehingga memudahkan konsumen
untuk melakukan pembelian. Selain itu, kerjasama dengan pembuat taman untuk saling
merekomendasikan jasa juga membantu memperluas jaringan pemasaran dan
meningkatkan kepercayaan konsumen.

Namun, penelitian ini juga menunjukkan adanya peluang peningkatan dalam
strategi pemasaran digital Syaqila Flower. Penggunaan influencer dan diversifikasi
platform digital seperti Instagram dan TikTok dapat membantu meningkatkan visibilitas
dan daya tarik produk. Selain itu, peningkatan kualitas konten di marketplace dan
kerjasama dengan pihak lain dapat memperkuat strategi pemasaran digital mereka.
Evaluasi dan penyesuaian strategi secara berkala berdasarkan umpan balik konsumen dan
tren pasar yang berkembang juga sangat penting untuk menjaga efektivitas pemasaran.
Saran

Berdasarkan penelitian mengenai penerapan digital marketing pada UMKM
Syagqila Flower, ada beberapa saran yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan
efektivitas strategi pemasaran digital mereka:

Pertama, diversifikasi platform digital merupakan langkah penting yang dapat
diambil oleh Syagqila Flower. Selain menggunakan Facebook, Syagqila Flower sebaiknya
mempertimbangkan untuk memanfaatkan platform media sosial lainnya seperti Instagram
dan TikTok. Kedua platform ini memiliki basis pengguna yang besar dan fokus pada
konten visual yang sangat cocok untuk mempromosikan produk tanaman hias. Dengan
memanfaatkan lebih banyak platform, Syaqila Flower dapat menjangkau audiens yang
lebih luas dan beragam.

Kedua, menjalin kerjasama strategis dengan pihak lain dapat membantu
memperluas jaringan pemasaran dan meningkatkan eksposur brand. Syagqila Flower dapat
bekerjasama dengan komunitas pecinta tanaman, toko peralatan taman, atau event
organizer yang menyelenggarakan pameran tanaman. Kerjasama ini tidak hanya
memperluas jaringan, tetapi juga menciptakan peluang promosi silang yang saling
menguntungkan. Dengan menerapkan saran-saran ini, Syaqila Flower dapat
meningkatkan efektivitas strategi digital marketing mereka, sehingga mampu
meningkatkan penjualan dan menjangkau konsumen yang lebih luas.
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